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training. Berdasarkan hasil penelitian, pada perhitungan yang telah dilakukan
dengan 15 Kkali percobaan sebelum menggunakan teknik Ensemble didapatkan
akurasi terbaik pada k-fold 6 percobaan ke-4 dengan akurasi sebesar 83,33%,
dimana nilai positif gangguan interaksi sosial memiliki hasil 80%, nilai positif pada
. . gangguan komunikasi sebesar 100%, dan pada nilai positif gangguan memiliki
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. . sesudah menggunakan teknik Ensemble Random Forest didapatkan akurasi terbaik
and conditions of the Creative Commons
Attribution cc BY) license pada k-fold 4 percobaan ke-3 dengan akurasi sebesar 88,89%. Nilai positif gangguan
(http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/). interaksi sosial memiliki hasil 80,00%, nilai positif pada gangguan komunikasi
sebesar 100%, dan pada nilai positif gangguan memiliki perilaku presisi 100%.
Dengan demikian pada penelitian yang telah dilakukan mendapatkan peningkatan
akurasi sebesar 5,56%.
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PENDAHULUAN

Autisme adalah jenis gangguan yang terjadi pada otak seseorang (penderita), yang menyebabkan beberapa area
di otak tidak mampu bekerjasama secara normal, sehingga penderita autisme sulit berkomunikasi dan
berhubungan sosial dengan orang lain. Penyebab autisme terdiri dari beberapa faktor, namun pada umumnya
terjadi karena faktor genetik dan lingkungan, gambaran umum seorang anak yang didiagnosis mengalami
gangguan autisme menunjukkan kurang adanya respon terhadap orang lain, seperti mengalami kendala dalam
kemampuan berbahasa dan berkomunikasi, serta memunculkan respon yang aneh terhadap lingkungan
sekitarnya. Anak yang mengalami gangguan autisme juga kurang responstif terhadap emosi orang lain, kurang
mampu mengendalikan perilaku dalam konteks sosial, kurang mampu menggunakan isyarat sosial seperti
tertawa,senyum,dan melakukan kontak mata,hal ini berbeda dengan apa yang dilakukan pada sesorang yang
normal pada umumnya, untuk menangani permaslahan mengenai maslah autisme perlu diadakannya tindakan
oleh pihak dokter agar permasalahan autisme dapat segera ditangani dengan cara atau metode penanganan
yang akan dilakukan oleh dokter. Semakin berkembangnya teknologi dimasa kini dapat membantu kegiatan
medis dalam menangani suatu penyakit agar dapat segera teratasi seperti antara lain, machine learning menjad
isalah satu banyak diminati di bidang komputer. Machine learning dapat juga digunakan dibidang kesehatan

http://proceeding. unmuhjember.ac.id/index.php/nms 846


http://proceeding.unmuhjember.ac.id/index.php/nms
mailto:andreekocahyo06@gmail.com
10.32528/nms.v1i6.241
mailto:andreekocahyo06@gmail.com

UM Jember Proceeding Series SENSEI 2021
National Multidisciplinary Sciences (2022) Vol. 1 No 6 : 846-851

untuk mempredikisi dan juga mengklasifikasikan suatu penyakit dari data yang dialami pasien. Algoritma
klasifikasi data mining bermanfaat untuk membantu diagnosa suatu penyakit, salah satu contohnya adalah
gangguan autisme pada anak. Ensemble method adalah menggabungkan beberapa klasifikasi tree untuk
menghasilkan kinerja prediksi yang lebih baik daripada klasifikasi tree tunggal. Sehingga meningkatkan
akurasi model. Salah satunya adalah random forest yang merupakan peningkatan dari algoritma C4.5, oleh
karena itu pemilihan metode yang digunakan membuktikan kelebihan pada random forest mendapatkan
akurasi yang lebih baik dibandingkan dengan metode klasifikasi biasa, dengan demikian pada penelitian ini
akan dilakukan klasifikasi algoritma C4.5 dengan metode Random Forest.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan terdiri dari: Teknik Random Forest (menyiapkan data training,
membagi data, dan perhitungan random forest untuk data 1) dan Skenario Uji (Tool Rapid Miner studio versi
9.5). Pada gambar 1 berikut menunjukkan bagan alir penelitian yang akan dilakukan dengan Teknik Random
Forest.

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian Teknik Random Forest
[Sumber: Hasil Perhitungan]

A. TEKNIK RANDOM FOREST

a. Menyiapkan Data Training

Data training yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan data gejala gangguan autisme pada anak.
Metode dalam pemilihan data dilakukan secara acak (random).
b. Membagi Data
Pada tahap ini data training akan dibagi menjadi beberapa data dengan menggunakan rumus ./jumlah data
¢. Perhitungan Random Forest Untuk Data 1
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Pertama tentukan akar berdasarkan pada nilai Gain tertinggi dari atribut-atribut yang ada. Sedangkan untuk
mendapatkan nilai Gain harus menentukan nilai Entropi terlebih dahulu.

B. SKENARIO UJI

Pengujian yang akan dilakukan menggunakan Tool Rapid Miner studio versi 9.5 sebagai
pengaplikasiaannya. Sebelum digunakan pada Tool Rapid Miner, data di bagi menjadi data training dan data
testing. Dimana dengan jumlah data yang berbeda sesuai dengan k-fold cross validation. Data akan dibagi
menjadi k sama dengan 2, 3, 4, dan 6 seperti yang diperlihatkan sebagai berikut:

Tabel 2. Skenario K-Fold

-+
E-fold Fange Fanze
skenario percobaan Data 3 Data %
ke- TrRining Testing
2fold
1 percobazn 1-18 3% 13— 34 0%
kel
Zfinld
2 percobazn 19-36 | 3% 1-18 %
kel
3finld
3 percobazn 1-24 68% | 25-35 | 343
kel
s
3fold 1-12& N ,
4 percobazn 25_136 [ 15 -24 34%%
kel -
Ifold
5 percobazan 13 -36 6% 1-12 34%
kel
4fold
3 percobaan 1-27 %% 1B -34 15%%
kel
4fold
7 percobazn 115 lE]g‘: 3% | 12-27 | 25%
kel B
4finld
g percobazn 1-8& 3% | 10-1% | 25%
Pt 19 -36
2fold
] percobaan w-36 | 75| 1-2 15%
ked
dfinld
10 parcobazn 1-30 | 3% | 31-38 | 17w
kel
difinld -
1 percobean | L7 34E | m3n | 2550 | 1w
kel -
difiold
1z percotaen | LTIEE | mme | 1eoas | 1m
. 1536
SZold 1-12&
13 parcobazn 1; Y 83% 13-1% 17%
ed
dfinld
14 percobaan | S0 | s | 7oz | 1w
- 13 -36
kel
difiold
1= percobazn T—38 3% 1-6 17%
ked

[Sumber: Hasil Perhitungan]

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian

Pada tahap penelitian uji 2-fold diperoleh hasil akurasi dan presisi percobaan ke-2 yang ditunjukkan pada
gambar 2 sebagai berikut:
a. Hasil Uji 2-Fold
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Gambar 2. Hasil Akurasi Dan Presisi Percobaan Ke-2

accuracy: 73.68%
{ue Gangouan Komuni..  rue Gangguan Interaks  frue Gangguan Periaku  class precision
pred Gangguan Komu.. 4 0 0 100.00%
pred. Gangguannterak.. 0 4 0 100.00%
pred. Gangguan Perilaly 3 2 ] S455%
class recall 5714% 6.57% 100.00%

[Sumber: Hasil Perhitungan]

Akurasi yang diperoleh sebesar 73,68% dan presisi yang didapatkan sebanyak 3, dimana nilai positif
gangguan interaksi sosial memiliki hasil 100%, nilai positif pada gangguan komunikasi sebesar 100%, dan
pada nilai positif gangguan memiliki perilaku presisi 54.55%.
b. Hasil Uji 3-Fold

Pada gambar 3 menunjukkan hasil akurasi dan presisi percobaan ke-3.

accuracy. 75.00%
rue GangguanPeriiaku  tue GangQuan nteraksl. e Gangguan Komuni_.  class precsion
pred Gangguan Perlaiy 2 0 0 100.00%
pred. Gangguan nterak 1 3 0 T00%
pred. Gangguan Kemun 2 0 4 B86T%
tlass recal 40.00% 100.00% 10000%

Gambar 3 Hasil Akurasi Dan Presisi Percobaan Ke-3
[Sumber: Hasil Perhitungan]

Akurasi yang didapatkan sebesar 75,00% dan presisi yang didapatkan sebanyak 3, dimana nilai positif
gangguan “interaksi sosial memiliki hasil 75,00%. Jika nilai positif pada gangguan komunikasi sebesar 66,67%,
dan pada nilai positif gangguan memiliki perilaku presisi 100%.

c. Hasil Uji 4-Fold
Pada gambar 4 menunjukkan hasil akurasi dan presisi percobaan ke-4.

accuracy: 68.69%

bue Gangguan Perlaky  true Gangguan Komuni..  rue Gangguan interaks.  class predision

pred Gangguan Perllaku 1 0 0 100.00%
pred Gangguan Komu.. 0 3 0 100.00%
pred Gangguan interak. 1 0 l 80.00%
dass recall 5000% 100.00% 100.00%

Gambar 4 Hasil Akurasi Dan Presisi Percobaan Ke-4
[Sumber: Hasil Perhitungan]
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Akurasi yang didapatkan sebesar 88,89% dan presisi yang didapatkan sebanyak 3, dimana nilai positif
gangguan interaksi sosial memiliki hasil 80%, nilai positif pada gangguan komunikasi sebesar 100%, dan pada
nilai positif gangguan memiliki perilaku presisi 100%.
d. Hasil Uji 6-Fold

Pada gambar 5 menunjukkan hasil akurasi dan presisi percobaan ke-6.

accuracy. §3.33%

frue Gangguan Inferaks.. true Gangguan Komuni..  ue GangguanPedlaku  dlass precision

pred Gangguan Interak.. 3 0 1 T5.00%
pred Gangguan Komu.. 0 2 0 100.00%
pred Gangguan Perilaku 0 0 0 0.00%
class recall 100.00% 100.00% 0.00%

Gambar 5 Hasil Akurasi Dan Presisi Percobaan Ke-6
[Sumber: Hasil Perhitungan]

Akurasi yang diperoleh sebesar 83,33% dan presisi yang didapatkan sebanyak 3, dimana nilai positif gangguan
“interaksi sosial memiliki hasil 75.00%, nilai positifpada gangguan komunikasi sebesar 100%, dan pada nilai
positif gangguan memiliki perilaku presisi 0.00%%
2. Pembahasan

Pengujian data yang sudah dilakukan dengan menghitung jumlah keseluruhan data sebanyak 15 kali
menggunakan teknik cross validation yang digunakan untuk mengevaluasi kinerja model dimana data dibagi
menjadi data latih (training) dan data uji (testing). Pada tabel 3 menunjukkan data hasil akurasi dan presisi
pada k-2, k-3, k-4, dan k-6. Hasil jumlah k rata-rata diperoleh nilai yang berbeda-beda pada tiap pengujian
nilai k. Namun juga terdapat mayoritas hasil yang sama, sehingga diambil nilai akurasi dan presisi yang
tertinggi. Setiap k-fold terdapat nilai yang tertinggi, maka hasil dari uji skenario sebanyak 4 kali. Jumlah
keseluruhan data dihitung 15 kali menghasilkan nilai akurasi yang tertinggi pada k-fold 4 percobaan ke-3 yaitu
nilai akurasi 88,89% dan presisi yang didapatkan sebanyak 3, dimana nilai positif gangguan “interaksi sosial
memiliki hasil 80,00%, nilai positif pada gangguan komunikasi sebesar 100%, dan pada nilai positif gangguan
memiliki perilaku presisi 100%.

Perg K=2 | K=} | K=4 | K=6
vjian P 1 P P P
Ke | * (G [oxlor| * [on]oxlor| * [os|ok] e | * (o8| ok ||
] [735%] w',e' 100 | $45] ‘_%cb.(«; 100 | 646 | 666 100 | 100 | 400 666 | 100 | 100 | 333
[t | 700 ] o | st | 0% | 7o % | e | M| %% [ % [0 | | % | % | 3%
2 143 | 750 | 66,6 | 61,5 [ 80,0 | 100 “'( 17,71 100 f‘.(:fv (\iﬁ 508 [][Kl 100

‘ 0%
Yoo | 0% | T | % [ 0% ] %N 3% B %
et R}

"(t"‘.v‘«xh 100 | 88,8 | 80,0 [ 100 | 100 | 500
O | 0% | 7
{

% | P | 0% i %
} | { '
4 66,6 66,6 (600 | 100 |8
L To 0% ] % | %
| {

; |

\ ‘ 0% | 0% | 0%

Tabel 3. Hasil Akurasi Dan Presisi k-2, k-3, k-4, dan k-6
[Sumber: Hasil Perhitungan]
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KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut :

1. Berdasarkan hasil penelitian 36 record data dengan 15 kali percobaan, dimana nilai akurasi tertinggi
diperoleh pada k-4 pada percobaan 3. Nilai akurasi yang diperoleh sebesar 88,89% dan presisi yang
diperoleh sebanyak 3, dimana nilai positif gangguan interaksi sosial memiliki hasil 80%. Jika nilai positif
pada gangguan komunikasi sebesar 100%, dan pada nilai positif gangguan memiliki perilaku presisi 100%.

2. Pada perhitungan yang telah dilakukan sebelum menggunakan teknik Ensemble Method diperoleh akurasi
terbaik pada k-6 fold percobaan ke-4 dengan akurasi sebesar 83,33%, dimana nilai positif gangguan
interaksi sosial memiliki hasil 80%, nilai positif pada gangguan komunikasi sebesar 100%, dan pada nilai
positif gangguan memiliki perilaku presisi 100%.

3. Ensemble method lebih baik dalam meningkatkan akurasi dan presisi, khususnya pada teknik Random
Forest dibandingkan dengan menggunakan metode algoritma C4.5 yang telah dibuktikan pada hasil
penelitian yang diperoleh.
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